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ABSTRACT 

The expansion in business caused the competition between the company become more and 

more tight. The consumer satisfaction dan service quality to the consumer become one of 

many important factor in trade company. Relating to consumer satisfaction and quality 

service to the consumer, inventory control in the company must be adequate, so that when 

there’s demand asked by consumer, company can provide the product being ask and by the 

time that level of demand is low, company can keep the inventory optimally. 

In this research, researcher tries to identify the inventory control in the company, the 

inventory control method that should use by the company and the role of inventory control in 

the compnay itself. In this research, researcher propose the EOQ method, complete 

aggregation method, and tailored aggregation method as comparation to the inventory control 

that being used by the company. 

The result of this research indicate that the inventory control method that being use by the 

company, company will produced bigger cost than if company use the EOQ method, 

Complete Aggregation and Tailored Aggregation. In order so the company can control teh 

inventory control cost, company should use the Complete Aggregation method. 
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ABSTRAK 

Perkembangan di dunia usaha menyebabkan persaingan dalam perusahaan menjadi semakin 

ketat. Kepuasan konsumen dan kualitas layanan terhadap konsumen menjadi salah satu faktor 

penting dalam perusahaan dagang. Berkenaan dengan kepuasan konsumen dan kualitas 

layanan pada konsumen, pengendalian persediaan dalam perusahaan harus memadai, agar 

pada saat ada permintaan barang oleh konsumen, perusahaan dapat menyediakan barang yang 

diminta dan pada saat tingkat permintaan barang menurun, perusahaan dapat menyimpan 

persediaan barang secara optimal.  

Dalam penelitian ini, peneliti mencoba untuk mengidentifikasi kebijakan pengendalian 

persediaan dalam perusahaan, metode pengendalian persediaan yang sebaiknya digunakan 

dalam perusahaan dan peranan pengendalian persediaan itu sendiri dalam perusahaan. Dalam 

penelitian ini peneliti mengajukan metode EOQ, metode Complete Aggregation dan metode 

Tailored Aggregation sebagai perbandingan terhadap metode pengendalian persediaan yang 

digunakan dalam perusahaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan metode pengendalian persediaan yang 

digunakan oleh perusahaan, perusahaan mengeluarkan biaya yang lebih besar daripada 

dengan menggunakan metode EOQ, metode Complete Aggregation dan metode Tailored 

Aggregation. Agar perusahaan dapat mengendalikan biaya persediaannya, perusahaan 

sebaiknya menggunakan metode Complete Aggregation  
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